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" ASURANSI 1 ISLAM mmw .
‘DALAM PERSPEKTIF HUKUM EKONOMI

'Umat Islam uniuk merz;aian&atz kegiatan per
Konomian dalam semangat ajaran Islam. Ko,
sep.asuransi ini berada dalam jalur pemzk;

Islgm Takaful (AIT). Pembentukan AIT dipra-

temen Keuangan, Asuransi Tugu Mandiri dan
sejumlah perorangan. Munculnya esuransi Is-
lam ini dilatarbelakangi adanya keragu-raguan
terhadap -mekanisme asuransi yang berkerm-
bang disebut sebagaz asuransi konvenszonal

" Dalam| menyorotl Asurans: Islam Takaful dalam Perspektlf Hukum Eko-:
nomi, : pertama-fama, dudennf' kasi apakah kajlan Asuransi. Islam Takaful
termasu dalam. bxdang kajian Huokom Ekonom: Maka terleblh dahu]u dike-:
mukakan salah satu ciri Hukum Ekonomi, yaitu keterlibatan pemerintah di
daiamnya keterlibatan pemerintah baik regulasinya maupun operasionalisa-
sinya. Asuransi yang dikembangkan di Indonesia keterlibatan. pemerintah
tidak mungkin diclakkan, bahkan dominasinya lebih tinggi dxbandmgkan
dengan bxdang—bldang ekonoml lamnya : :

Membahas Asuransi Islam Takaful tidak dapat dap;sahkan dengan per»,}
kembangan perekonomian Islam secara keseluruhan. Bagi sistem ekonomi
Islam pada wmumnya telah tertanam persepsi yang keliru bagi sebagian besar
kalangan. Kekeliruan itu dapat diternukan pada pemahaman yang berkem-
bang terhadap sistem ekonomi Islam. Dikatakan bahwa sistem ekonomi Islam
yang memiliki tingkat selektifitas yang tinggi dan cenderung dipandang ketat
dan kaku. Hal itu terkesan tidak antisipatif terhadap perkembangan, ini ada-

nsi Islam: meryadz salah atu'pafzhan bagi

Sistem Ekonomi Islam. Praktek asuransi Islam.
telah lama’ diselenggarakan di’ negara~rzegara'
Islam, misalnya Sudan, Model asuransi Islam
diperkenalkan di Indonesia: melalui ‘Asuransi

karsai_oleh. Yayasan. Abdi: Bangsa bersama.
Bank Muamalat Indonesia. dibantu oleh Depar-

lah sebuah persepsi yang tidak dapat dipungkiri dewasa ini. Oleh karena itu
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o dalam tuhsan 1m akan dlpaparkan kekehruan persep51 itw hanya sebatas fobm'_ _

R ";makn' sebagal suatu ker_angka cuan'daflam praktek perekonomtan-.z Di kaia-'f;'

- 'ng _pakar hukum juga belum 1) }ma kata sepakat mengenai hukum ek0~__: -
nomi tersebut, dikarenakan anggapan bahwa -yang mengatur proses pere- -
konomzan telah ‘diakomodir Hukum: Dagang, ‘Hukum Perusahaan, Hukum
Investasidan lain sebagamya Bahkan yang lebih ekstrem mengatakan hukum
ekonoml telah 1nc1ud pada Hukum' Dagang Kenyataan inipun. dlakm oleh
Pelopor Hukum: Ekonomi Indonesia Hartono (1988: 102} yang' hmgga kini
sebenarnya kaiangan sarjana hukum Indonesia belum sepakat mengenal ‘ada- _
nya cukup alasan -untuk mengakm bidang hukum yang baru ini, yang d: 1uar
negeri dikenal dengan Economic Law. " 0 i s
Namun demikian menurut Sunaryan Hartono, sejumlah kaiangan mulax
menaruh perhatlan terhadap bidang baru ini terutama dimulai pada dekade
1970-an dan pada tahun 1990-an: BPHN telah menetapkan Bidang Hukum
Ekonomi:ini ‘sebagai bagian yang'dimulai pengembangannya di indonesia.
Bldang ini ‘memang menarik untuk dlkembangkan ‘karena Hukum Dagang
dan Hukum Perdata (BW) yang ada tidak: mampu: Iagl mengakomodir'semita
perkembangan ekonomi'yang trend: belakangan ini, sepertx Hukum Kontrak :
Merger Aku3151 Internatmnal Trade dll R - SR

B Prmsm l)asar Hukum Ekonomz Islam R L

Reahtas kehxdupan saat ini khususnya pada bldang perekonomaan te!ah
mengalami perkembangan yang sangat ‘pesat: seiring dengan perkembanwan
bidang-bidang lainnya seperti' IPTEK dan peradaban ‘manusia. Model per-
ekonomian yang mewarnai kehidupan:dunia saat ini didominasi model per-
ekonomian barat, - yang ‘liberal individualistik, ‘materialistik - -dengan ciri
persaingan bebas, lebih jauh Tagi-model tersebut berpeluang mengahalalkan
segala macam cara. Model serupa sudah merambah ke dalam sastem perek0~
nomian Indonesia dewasa ini. -

. -Sebenarnya, model perekonomian Isiam tldak terlepas dari karaktenstak-

Syarlat Islam yang universal sebagai-suatu sistam kehidupan dalam maknsa

yang sangat uas. Mode-mode yang dikembangkan harus selalu mendapat
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- ave.. .. : Huknm-*dmz-_‘Pe'mbangi:}}_qn' '

aiah mllzk Allah; karaua Dxa!ah yang menmptakannya Semua cxptaan-

Ailah _ztu tunduk pada kehendak dan ketenmanwketentuannya Sebagaxmana N

kasmy _ pada manusm dlteﬂaskan puid dd}am a}at Artmya Dza Al.’ah reiah
memzpmﬁarz apa yaizg ada di bumz dan di Iangzt hanyaz’ah mztuk manu.sza
SEMUANY@i i
. Kedua, diberlkannya otorxtas kepada manusia sebaﬂa: penﬁelola bumx dan
isinya: (khahfah) -dengan perlengkapan yang sempurna ketimbang makhluk
lainnya; Sementara makhluk-makhluk dainnya diserahkan pula. kepada manu-
sia.ung kpemanfaatannya Jadl secara ekonomis menurut versi Islam manu-
sia-telah:diberi: porsi yang. Juar. biasa terhadap- alam untuk- dlmanfaatkan
sesuai yang.telah digariskan Hukum Ekonomi Islam... :
Ketiga, adanya keyakinan imaniah terhadap hari- akhxrat sebaﬂal har1
pembalasan, merupakan asas pertanggung;awaban yang mutlak menurut
keyakinan Islam. Hal ini berdampak luas dalam setiap perilaku terutama
dalam bidang perekonomian.yang juga diakui.sebagai-bidang yang sensitif.
Asas ini ditegaskan dalam ayat Artmya Intrope]\szlah a'zrzmu sebelum Tuhan
mengmtrospelszmu i R
-Dengan. demikaan Isiam sebagax salah satu Agama Samawz menem-
patkan kehidupan dunia sebagaisuatn kesempatan- yang harus dimanfaatkan.
Dan dalam mengarungi kehidupan berhadapan dengan berbagai kebutuhan
bask _jasmamah ‘maupunrohaniah. - Aspek gasmamah .dan aspek:.ruhaniah
ditempatkan dalam posisi.yang-proporsional.dan sejajar; Jadi-antara ibadah
~(ruhaniah).dan muamalah (jasmaniah) disejajarkan. Thadah sebagai aktivitas
vertikal (shalat, puasa, haji, dst) sedangkan mualamah sebagai aktivitas
horizontal:(bermasyarakat, bernegara; berekonomi, berpolitik, berekreasidan

Wwwwwmm,m«ya;Bahmmmgaskm«pummmm&ngma,hmMammMWM
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Berdasarkan pemaparan menvenal ﬁlosoh Ekonoml Tslam dan N 1ial—nilaz
dasarnya d1 atas palm' ‘*t:dak 'teiah dlbenkan gambaran sxngkat menﬂenax

an ajarannya ya'ng "itldak _engatur soalwsoai zbadah namun’ kepada
semua - aspek” kehldupan ‘telah“terakomodir- d1 dalamnya “tidak thengenal
pemlsahan dalam’ aspek—aspek keh;dupan namun yang terlihat hanyalah pem-
bedaan: Kesemua “itu ‘merupakan suatu s:stem yang menye}uruh d: bawah
payung naskah Hahi (T uhan)

C Srstem. Asuransn dalam Syamat Islam : * PP

Pada dasarnya bentuk-bentuk keglatan ekonom yang berkembang dz
zaman-modern-ini* hampir semuanya dlmungkmkan terlipit dalam sistem
ekonomi Tslam asalkan tidak mengandung unsur-unsur keharaman. Selain’itu’
kejelasan dan kepastian dalam memerankannya dapat diperkirakan. Salah
satunya: yaﬂg ‘menarik ‘dan ‘masih d:hpuu pro-kontra adalah model-asuransi.
Model ‘ini telah ‘melalui perd_e_aba_taa yang alot“sepanjang” sejarahnya yang
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. 478 o : Lo Hukum dan Pembangunan.

- _-_akhlmyasampai kepadakeszmpu!anberupatiga golonganpendapat Pertarna -
_berpendap't'bahwa asuransi boleh dalam semua bentuk; golongan kedua

' menolak” seca 'a;}.keseiumhan d '_j:-f_:golonﬂan ketiga . -setuju-dalam beberapa -
a. Dua golongan. y g';-pertama salma,_ﬁbertentangan dldukung -
pada ‘satu -

:diperde tkan Oiehnya 1tu yang terpentmc bagaxmana-_
ity s_ebagai suatu bentuk perekonomsan tidak dalam satu cara: -
berte angan dengan syariat Islam.- Melainkan, dimunc-
ntukd ncang sesuai desain yang dikehendaki, Reahtasnya asuransi -
d1 era modern inisudah merupakan kebutuhan sebagai konsekuensi perkem«—
ba "u_-pen tahuan_dan teknoiouz vang membawa banyak kenikmatan
erawa Kerawanan sebaga; konsekuen51 Iangsung dara perkem— '
bancan maka ia}nr}ah upaya»upaya untuk ‘menjaga kemungkman tzmbulnya
kerawanan atau kemungkman kerugian atau kecelakaan. Salah samnya adalah_
melalui perusahaan asuransi,. e :

. Pada awalnya sistem pertanggungan atau tanggunv menanggung telah
dsLenal ‘dalam Islam, bahkan sebagai sebuah tindakan yang mulia. senada
dengan ungkapan Muhammad Maslehudin . (1995 x}, yakni:. —

.Pada permulaannya merupakan suatuinstitusi bersame unmk meng-,_

hadapz kerugian yang terjadi, tetapi. setelah. berkembang institusi ity -

. Sudah menjadi suary program.untuk melindungi. kemungkinan rugi,
oYaity, rzszko yang. tidak Jelas dan tidak pasti ....Saling menolong -
o z‘u_;uan utamanya. Semangat saling membantu adalah berdasar/‘s,an ke- . .
e pada prinsip yang suci yaitu . "Anda -menanggung kesusahan orang.....
.. lain” selalu dlsarzjung sebagai suaty sifat yang mulia, oleh karena ;.

itu sy’at ini diterima Islam. L e

Kelihatannya, sorotan utama dalam asuransi yang melahirkan pro-kontra
di kalangan ahli hukum Islam adalah, karena asuransi mengandung suatu hal
yang tldak pasti, yakni risiko {peristiwa) atau kerugian yang belum pasti
ter}admya hal im dianggap menyalahi takdir Tuhan. . . -

-.Selain itu yang diperdebatkan pula adalah apakah asuransi 1tu pertamr»
gungan bersama atas-suatu keruclan ataukah mehmpahkan kerugtan kepada
pihak lain..

Dengan demlklan sebaaknya tid&k menjerumnskan dm ke dalam perde~
batan mengenai .eksistensi asuransi, pada prinsipnya. asuransi merupakan:

suatu model usaha yang hukumnya boleh (jaiz) menurut Syaikh Muhammad
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A,s‘urausz Islam Tafmful o 47 5

_'-"'Abduh | Mesklpun masxh harus ‘memenuhi’ se_;umlah syarat—syarat tertentu :
xelevan dengan --syanat?.. Islam Syarat-syarat Il‘ﬁ da antaranya harus__

~“Dari-tiga’ Jems asuransi- yang'telah dikernbangkan dewasa ini, dua d;_
antaranya dapat. menmperoleh tempat dalam kerangka ‘sistem muamalah
yakm, ‘Asuransi Perkumpulan (Al-ta’min al-ra ‘awuni) dan- Asuran51 Wajlb
(Al-ta’min ‘al-‘ilzami). Kedua jénis asuransi tersebut oleh ‘Al Yafie (1994:
219) perlu dlbenkan perhanan untuk pengembangannya menjadl washz!ah
masyru ‘ah.

Sedangkan jems lamnya yakm Asurans: Pemsahaan (ai—ta min al-tljarl)
berkembang pesat saat'ini. Jenis asuransi ini daiam prakteknya terlalu susah
dalam 1 upaya menghmdarkannya dari hal-hal yang mengandung unsur k:
raman sepertl unsurbunga dan unsur spekulat:flamnya karena onentasmya

mengandung sifat dharurah-dan’ hajah karena model seperti ity bukan satu~
satunya p:!lhan daiam bemsaha di bidang perasurans:an — .

Pl Asurans; Isiam Takaful o
“dalam Hukum Ekonomi Indonesia 4

Pada dasarnya ‘Hukum’ Ekonom1 adalah hukum yang mengatur upaya
manusia ‘yang" bertujuan untuk ‘meningkatkan kese)ahteraan dan kemak-
murannya maka program penmokatan kesegahteraan sesuai or1entas1 Hukum
Ekonom tersebut sangat’ ‘terkait dengan intervensi pemermtah S

“Hukum Ekonomi mulat dikembangkan akhir abad ke-19; tepatnya sekxtar
abad ke-20, sebagai kilas balik kegagalan asas kebebasan berkontrak yang
mengecanm keras keterlibatan pemerintah di bidang ekonomi di Eropa. Prak-

t@&k&bﬁiﬁ%%,;rw§Lﬂkgml‘,ﬁm@l&@m@iﬁm;kmgammméMmmkmm;&anwmmW,,..M.@WMW.MW.Mw,,.,,,M,,.M,,.,,,.,W,,N,,

Nomor 6 Takun XXV



480 S _ : Hukum dan. Pembangunan

' _;hebat '-=yang-ikuat semakln memanfaatkan yang lemah, ,__Daiam kondxsx se_pe:_'n '

-A(Sunaryan Han‘ono)
' _A' abila kriteria:

Yang termasuk dalam Kaedah yang ‘bersifat admlmstratif meilpun prosedural
dari aktifitag _dan transaksx ekonom1 kaedah hukum ini bersifat. memaksa

Sehubunﬂan keberadaan Hukum Ekonom1 tersebut d;kaitkan dengan per-
asuransaan d: indonesxa keterhbatan pemermtah sangat 3auh baik dalam am

demikaan asuransx yang telah diatur tersebut juga merupakan kajlan Hukum
Ekonomi. .

Bentuk asuransi yang teiah dxkenal se]ama ini di Indones:a yaltu _]ems
asuransi kerugian dan jenis asuransi jiwa, kesemua jenis tersebut juga tidak
terlepas dari intervensi pemerintah terutama segi pengaturannya. Bagi peru-
sahaan asuransi milik swasta juga. diadakan .pengawasan yang ketat dari
pemerintah.

Selanjutnya, mengenai. Asuransi Islam, Takaful: yang baru dikenal di
dum I_siagn terutama bagi. neoara negara. Islam sepertl Sudan baru menge-
nalnya tahun 1979, menyusul negara muslim Iamnya sementara di Indonesia
dimulai sejak tahun 1993, namun penoembangannya ke seluruh wnlayah
Indonesm d:mulal pada tahun'l994 di bawah naungan Yayasan Abdi Bangsa
ICMI I

Secara umum. Asuransx Isiam Takaful (AIT) kelxhatannya maszh ada
kemmpan dengan Asuransi Umum, keduanya masih menempatkan asas per-

tanggungan sebagai dasar pendiriannya. Meskipun demikian AIT memiliki
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Sedangkan pengeman asuran51 dapat dnllhat dapat daiam Pasai 246
KUHD yalm :
"::az‘au peﬁanggungan adalak suatu per_‘;a:yzan dengan mana' :
Seorang penanggung. mengzka:kan dm kepada seseorang penang:
e gung dengan menerima suaty preni,: wztuk memberikan penggantian.. .
e Repadanya karena suay. kerugzan kerusakan-arau kehilangan . keun-

-.tungan. yang dlharapkaﬂ yarzg mungkm akan a‘zderztanya karena

suaty peristiwa yang. tak tentu. . e T

Pasal 246 KUUD tersebut cukup tegas menentukan asuransi itu sebagai
bentuk perjanjian antara pihak tertanggung. dengan pihak:-penanggung.-Dan
seia' asal. dalam. KUHD tersebut masih banyak pasal Iamnya yang juga
menymgouner langsung asuran51 ) i T O o

1... Asuransi Takaful di Indonesia . - ;. .. : -
"Dunia Islam saat ini tengah dlhadapkan suatu permasalahan yang men-
dasar,_yakni bagaimana menciptakan sistem perekonomian. yang. islami, di
tengah semaraknya sistem. perekonomian barat_yang.mewarnai kehidupan
umat manusia, bahkan’ umat._ Islam ity sendlrl Dalam Islam dinyatakan
dengan tegas daiam surat Al-Imran” ayat: Amnya "Hai orang—orang yang
' beriman konsumsilah olehmu dari bahan.yang. baik don halal yang Allah
e—— ‘Wﬁmﬁmpﬁ” (311
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I mengapa t:dak?dzkembangkan Untuk
'mengantaslpaa keterlambatan tersebut; dunia Islam mulai’ membangun sistem
ekonomi, seperti pendlrxanBank Islam tanpabunga ‘Di Indonesia Bank Mua-
malat, BPR. Syariah, ‘menyusul -Asuransi Islam_Takaful dan usaha-usaha
--keuancan lamnya seperti Modal Ventura Leasmg dan Factormg -

perhatlan dan tanggung jawab semua p:hak untuk tetap membuat asuransi
takaful eksis. - .
Kehadiran Asurans; Takaful d1 Indonema sebaga1 modei ekonomx baru.
Makna: *baru’ menurut penulls yang baru hanya}ah ‘mekanisme kerjanya yang
Esiami Aahir pada bu}an Agustus 1993, yang diprakarsai‘oleh Yayasan Abdi
Banga bersama Bank Muamalar Indonesla dibanru olek Departemen Keuang-
an, Asuransz q1 ugu Mandzrz dan perorangai telah membenruk Team Pemben-
tukan Asiransi: Takaful Indonesia (TEPATY) (Makaiah ‘Arief: Thamrm), seka—
rang telah mengalarm perkembangan yang ¢ukup meyakinkan, - -

2% _Mekamsme dan Produk Asuransi Takaful R
“AsuransiTakaful didifikan berdasarkan syariat] IsIam Qasar pendmannya
dapat'dilihat dalam Surat Al-Maaidah ayat2: Artinya: ”Tolong menolonglak
kamu dalam kebaikan dan janganiah kamu 1olong menolong dalam hal
dosa”.
Sedangkan dalam KUHD Pasal 268 dapat duadlkan dasar pendman asu—
ransi takaful ini, yaitu: S
©"Shaty perranggungan dapar mengenai segala kepenrmgan yang da="
““pat dinilaikan, ‘dengan uang, dapat diancam dengan sesuaru bahaya o
dan tzdak dzkecuaizkan oleh undang-undang : o

Muncul Wya asuransx Islam ini d;!atarbelakan&@danya keragu-raguan ter-'
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-Asuransz Islam Takafui o - 433

"'rsme 'asuransx yang: berkembang disebut sebagai-asuransi kon- -

“tanya Sedangkan pada’ ‘Asuransi Konvensxonal tanggung jawab atas
risiko yang terjadi’ ‘diambil alih; perusahaan asuransi.  Bérbeda halnya
dengan Asuransi Islam Takaful kalau siAtadi mengasurans;kan Jiwanya _
10 tahun se_;umlah 10 Jutd maka: t:ap tahun i A' ‘menyetor 1 juta, setiap
- étofan itu telah- dltetapkan (terserah kesepakatan) 30%, untuk dider-
“'makan dan itulah ‘yang akan digunakan membayar kemglan mariakala
r1s1ko terjadl di antara salah satu anggota; sedangkan sisanya 70% adalah
tetap milik si A. Jadi kalau si A memnggal pada tahun ke-7, maka si A
{perwarisnya) akan tetap memperoleh 10 juta, tujuh juta diperoleh berda-
sarkan setoran (premi) tiap tahun’selama tujuh tahun, sedangkan 3 juta
itulah akumulasi jumiah uvang yang didermakan sebanyak 30%, diga-
ki _bungkan dengan seluruh setoran’ anggota. “Jadi, semiia nang yang dxte—
“iirima anggota asuransi’ yang mengalam1 risiko, jeias asal-usulnya.
20" Asuransi- Takaful Tidak mengalihkan tanggung jawab atas risiko yang
ter}adl Pihak’ Asuransi Takaful’ bertanggung Jjawab“secara bersama-di
““-antara’ seluruh ‘anggota terhadap risiko yang terjada “pada salah satu
o "anggota ‘Asuransi’ takaful ‘mewadahi kelompok yang ‘saling tanggung
““menanggung.” Bebeda " hainya dengan asuransi konvensional, jelas
mengandung unsur untung-untungan, dan’ mengahhkan tanggung jawab
~risike’ yang terjadi A mengasuransakan kendaraannya, selama sepuluh
““tahun, kalad térjadi’ kecelakdan -pada -kendaraannya, ‘maka A tidak
menanggung risiko, tetapi akan ditanggung plhak Asuran51 Jadi Alepas-
-~ tanggung jawab; ini ‘menyalahi takdir Tuhan:® " .
“‘Lain halnya dengan Takaful, kerugian itu ditanggung bersama bukan
. hanya oleh Asuransi Takaful’ sendlrlan kalaupun ‘misalnya tidak terjadl
“risiko’selama ‘kontrak, ‘maka uang yang disetorkan tetap milik peserta
: 'Sedangkan pada Asuransa Konvensnenal menjada mxhk perusahaan asu-
ransi.
3. Asuransi Islam Takafui tidak mengandung unsur riba dan tidak membe-
rikan pelrang riba. Semua premi.yang disetorkan anggota dengan per-

sentase tertentu, adalah tetap milik anggota bersangkutan yang akan
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'='*‘;d1ter1manya dxakhu' konta:ak nanti; M;sainya vangpremi. perbulan 100 :
ibu, --_'maka dlkeluarkan 30% untuk derma - dan- blaya operasional. Sisa -
70%: tetap. milik psserta maka plhak -asuransi takafu] -:akan. mengeloia
‘premi tersebut -dan. keuntungannya dlbagx bersama: antarapihak asuransi
‘dan. peserta, denaan prinsip mudharabah; {bagi hasil): ‘Malaysia. menetap-'{
an. agi hagil, 30% unfuk, Pihak Asuranm__’l‘akaful dan;-:é-'?(}%'--'_ tuk:pe-

'_ ‘an'k lamnya berarn memben peluano '
j emua Bank non-lslam menggunakan bunga (mterest} N
'Pada asuransx konvensional sjumlah premi yang-disetorkan, dalam jumiah
-iertenru il _ang akan diterima. peserta, kalau tidak. terjadi risiko.
-asuransi: mengelola uang-. tersebut selama perjanjian,
maka balk ‘bunga.dan keunmngannya menjadi-hak perusahaan. Berarti
57 asurans: konvensmnai mengfrunakan uang peserta secara sepxhak

: pnya Isiarn memﬂ:k; sxstem ekonoml tersendm mekamsmenya
berbeda .dengan sistem. ekonoml yang berkembang saat ini terutama dalam
nal-hal tertentu, Sedangkan asuransi; pada dasarnya tidak dilarang syariat
Islam, selama mekamsmenya disesuaikan dengan syariat Islam, . ..

Perusahaan Asuransi yang berkembang pesat. dewasa ini. menunjukkan
keterhbatan pemerintah di dalamnya baik regulasinya maupun dalam. pelaksa-
naannya Jadi dengan demikian asuransi adalah kajian. Hukum Ekonomi. yang
sangat menarik, termasuk.Asuransi. Islam Takaful. .

Mekamsme Asurans1 Islam Takaful terdapat perbedaan yang mendasar
Asuransz Takaful tidak mengenal untungan-untungan, tidak mengenai bunga
dan tidak; mengahhkan tanggung jawab atas risiko..: o

Pada prinsipnya Asuransi Takaful didirikan berdasarkan pada tlga -asas
yaitu::Pertama,;: - asas/prinsip saling bertanggung jawab. Kedua, asas/prinsip
saling kerjasama dan bantu membantu. Ketiga, ‘asas/prinsip saling melindungi
dari_berbagai kesusahan.. Prinsip. saling bertanggung jawab -antara penang-
gung dan tertanggung merupakan sebuah keluarga besar, sekaligus sebagai
satu kesatuan yang utuh dalam membangun umat dan pemsahaan

L Desamber 1996
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